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Abstract. In Muslim economic activities, consumption behavior should be aligned with the
principles of Islamic economics, which include justice, balance, and blessings. Excessive and
unnecessary consumption should be avoided as it can harm oneself and others. Islam teaches
its followers not to harm themselves in this world and the hereafter by engaging in excessive
behavior to fulfill their needs and worldly pursuits. This research adopts a qualitative
approach by conducting a literature review and content analysis to identify key concepts in
Islamic economics relevant to Muslim consumption behavior in economic activities. A good
integration between the concepts and applications of Islamic economics in the context of
consumer behavior can shape ethical, responsible, and sustainable consumption behavior.
These concepts guide the choice of halal products and promote a balance between the needs
and desires of individual Muslims. Furthermore, the implementation of these concepts in daily
consumption practices can help Muslim individuals avoid excessive consumption, minimize
wastefulness, and enhance social benefits in economic activities.
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Abstrak. Dalam kegiatan ekonomi Muslim, perilaku konsumsi harus disesuaikan dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang meliputi keadilan, keseimbangan, dan keberkahan.
Konsumsi yang berlebihan dan tidak perlu harus dihindari karena dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain. Islam mengajarkan agar umatnya tidak merugikan dirinya di dunia dan akhirat
dengan melakukan sikap berlebih-lebihan dalam memenuhi kebutuhan dan melakukan
kesibukan di dunia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan
tinjauan literatur dan analisis konten untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam
ekonomi Islam yang relevan dengan perilaku konsumsi Muslim dalam kegiatan ekonomi.
integrasi yang baik antara konsep dan aplikasi ekonomi Islam dalam konteks perilaku konsumsi
dapat membentuk perilaku konsumsi yang etis, bertanggung jawab, dan berkelanjutan.
Konsep-konsep tersebut memberikan panduan tentang pilihan produk yang halal dan
mempromosikan keseimbangan antara kebutuhan dan keinginan individu Muslim. Selain itu,
penerapan konsep-konsep ini dalam praktik konsumsi sehari-hari dapat membantu individu
Muslim menghindari perilaku konsumsi yang berlebihan, meminimalisir pemborosan, dan
meningkatkan manfaat sosial dalam aktivitas ekonomi.

Kata kunci: Intgrasi, Konsep, Aplikasi, Perilaku Konsumsi, Ekonomi Muslim
LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi dan kompleksitas perkembangan ekonomi, pendekatan yang

holistik dan komprehensif diperlukan dalam memahami perilaku ekonomi manusia. Hal ini
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juga berlaku dalam konteks umat Muslim yang mencari kerangka kerja yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dalam mengambil keputusan ekonomi. Integrasi konsep dan aplikasi
dalam menentukan perilaku ekonomi Muslim merupakan topik yang penting dan relevan dalam
bidang ekonomi saat ini. Islam sebagai agama menyediakan pedoman yang jelas mengenai
prinsip-prinsip ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan umat
manusia. Oleh karena itu, memahami perilaku ekonomi Muslim dengan pendekatan yang
terintegrasi antara konsep-konsep ekonomi konvensional dan nilai-nilai Islam sangatlah
penting.

Perilaku ekonomi Muslim tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi
tradisional seperti penawaran dan permintaan, tetapi juga oleh nilai-nilai agama, etika, norma,
dan keyakinan Islam. Agama Islam memiliki pandangan yang unik tentang keadilan sosial,
keberlanjutan, distribusi kekayaan, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, memahami
perilaku ekonomi Muslim membutuhkan pendekatan yang terintegrasi antara konsep-konsep
ekonomi konvensional dan prinsip-prinsip Islam.

Konsumsi didefinisikan sebagai tindakan memenuhi keinginan seseorang. Dalam
kerangka ekonomi kapitalis, mencapai kepuasan diri adalah salah satu tujuan utamanya. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika konsumsi dianggap sebagai tujuan utama dari proses
ekonomi. Seluruh tujuan produksi ditujukan untuk memenuhi keinginan konsumen. Seperti
yang dikatakan oleh Adam Smith, 'konsumsi adalah tujuan dari semua produksi'. Produsen
membuat barang dengan tujuan memenuhi keinginan konsumen. Konsumsi dilakukan dengan
tujuan mencapai kepuasan. Kepuasan dalam setiap konsumsi menjadi tujuan utama seorang
konsumen. Utilitas adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan manfaat yang diterima
dari konsumsi, yang dapat berupa manfaat objektif dalam arti kebergunaan, atau kepuasan
subjektif (Rutherford, 2007, him. 215).

Dalam perspektif ini, konsumsi dilakukan dengan tujuan memaksimalkan utilitas ini
sebagai kepuasan yang diperoleh oleh individu dalam memenuhi keinginannya. Kepuasan telah
dikonseptualisasikan sebagai penilaian yang terkait dengan produk yang mengikuti tindakan
pembelian atau serangkaian pengalaman konsumsi yang tidak terbatas (Heitmann et al., 2007,
him. 234).

Filosofi ini memiliki akar pada doktrin bahwa keinginan manusia tidak terbatas dan
sumber daya untuk memenuhinya terbatas (Robbins, 1945, him. 16). Jika keinginan seseorang
terpenuhi, keinginan lain akan muncul, dan jika itu terpenuhi, keinginan lainnya akan muncul
lagi, dan dengan demikian individu akan berjuang sepanjang hidupnya untuk memenubhi

rangkaian tak berujung dari keinginan. Keinginan dan pemenuhannya menjadi pusat dalam
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perjuangan ekonomi manusia. Perjuangan ini dipandang oleh para filsuf ekonomi sebagai
masalah ekonomi yang dianggap sebagai pokok bahasan ekonomi. Masalah dasar konsumsi ini
(memenuhi keinginan manusia yang tidak terbatas) seperti dalam filosofi ekonomi
konvensional dikritik oleh Chapra (2008, him. 2) sebagai sesuatu yang tidak berarti bagi
kesejahteraan manusia. Hal ini karena tindakan konsumsi telah dipandang sebagai tindakan
yang bermotivasi egois dengan nilai-nilai materialistik daripada agenda moral (spiritual dan
budaya). Dalam ketiadaan nilai-nilai moral atau arahan moral, upaya individu untuk memenuhi
keinginan (dalam arti material) dipandang sebagai tujuan utama kebahagiaan.

Oleh karena itu, dalam ekonomi konvensional, tidak ada batasan untuk mengejar tujuan
apa pun yang dirasakan oleh individu sebagai kontribusi terhadap kepuasan diri. Satu-satunya
batasan yang relevan dalam hal ini adalah pendapatan. Namun, batasan ini juga dilemahkan
oleh sistem keuangan konvensional di mana bank bertindak sebagai pendorong pinjaman dan
terus mendorong gaya hidup melebihi kemampuan baik oleh sektor publik maupun swasta
(Chapra, 2008 dan 2009, him. 9).

Konsumsi, dalam kerangka ekonomi Islam, tidak semata-mata tentang pemenuhan
keinginan individu atau maksimalisasi utilitas. Lebih dari itu, konsumsi dalam perspektif Islam
memiliki dimensi spiritual, etika, dan sosial bukan hanya agenda kepuasan pribadi semata.
Agenda spiritual, etika, dan sosial ini menjadi masalah integral konsumsi dalam ekonomi Islam
yang membuat konsumsi menjadi tindakan berharga. Oleh karena itu, konsumsi akan dipelajari
dalam ekonomi Islam dengan mempertimbangkan dimensi-dimensi tersebut dan secara
komprehensif mempelajarinya dalam analisis perilaku konsumen. Dalam orientasi spiritual,
konsumsi dipandu oleh tujuan spiritual untuk memiliki kesadaran akan Allah (tagwa) dengan
mematuhi aturan-aturan halal dan haram, dengan perasaan syukur, kesabaran, kepuasan, dan
nilai-nilai positif lainnya yang akan mempromosikan martabat dan penyempurnaan diri
individu. Konsumsi juga merupakan usaha sosial dan etika. Dalam orientasi sosial dan etika,
seorang konsumen Islam akan memastikan komitmen penuh terhadap prinsip-prinsip etika dan
pada saat yang sama memastikan preferensi sosial tingkat yang lebih tinggi meningkat dan
berkembang dalam aktivitas konsumsi (Choudhury, 1986, him. 236). Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bagaimana konsep-konsep seperti taqwa (kesadaran akan Allah),
halal (diperbolehkan), dan haram (dilarang) dapat diintegrasikan dalam perilaku konsumsi
Muslim. Konsumsi yang dilandasi oleh nilai-nilai spiritual, etika, dan sosial menjadi fokus
utama dalam pembahasan ini. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, diharapkan
konsumsi dapat menjadi suatu tindakan yang bernilai dan bermanfaat bagi individu dan

masyarakat secara keseluruhan.
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KAJIAN TEORITIS
Perilaku Konsumsi

Menurut Monzer Kahf (1995: 57), ia berpendapat bahwa teori konsumsi dalam Islam,
konsumsi agregat adalah salah satu variabel kunci dalam ekonomi konvensional. Konsumsi
agregat terdiri dari konsumsi kebutuhan dasar dan konsumsi barang mewah. Kebutuhan dasar
(termasuk kebutuhan hidup dan kenyamanan) dapat didefinisikan sebagai barang dan jasa yang
mampu memenuhi kebutuhan atau mengurangi kesulitan hidup sehingga membuat perbedaan
nyata dalam kehidupan konsumen. Barang mewah sendiri dapat didefinisikan sebagai semua
barang dan jasa yang diinginkan baik untuk kebanggaan diri maupun untuk sesuatu yang tidak
benar-benar membuat perbedaan signifikan dalam kehidupan konsumen.
Ekonomi Muslim

Etimologi ekonomi Islam didefinisikan sebagai studi tentang perilaku manusia dalam
memanfaatkan sumber daya produksi yang langka untuk produksi dan konsumsi; dengan
demikian, karya ekonomi adalah perilaku manusia yang terkait dengan produksi, distribusi,
dan konsumsi (Rozalinda, 2014). Muhammad Abdul Manan berpendapat bahwa Ekonomi
Islam adalah ilmu sosial yang mempelajari masalah ekonomi suatu masyarakat yang dibekali
dengan nilai-nilai Islami, sebagai ilmu sosial yang mempelajari masalah ekonomi masyarakat
yang terinspirasi oleh nilai-nilai Islam. la menyatakan bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari
sistem kehidupan yang lengkap, yang didasarkan pada empat bagian pengetahuan yang
substansial: Al-Quran, as-Sunnah, Ijma, dan Qiyas (Haneef & Furgani, 2013).

METODE PENELITIAN
Dalam makalah ini, para penulis menggunakan metode studi literatur atau literatur,
yaitu dengan mencari dan memilih data melalui buku, jurnal, dan internet. Data yang

dikumpulkan terkait dengan perilaku konsumen, prinsip konsumsi, dan ekonomi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dan Problematika Dari Perilaku Ekonomi

Konsumsi yang terintegrasi dalam syariah, orientasinya tidak dapat dipisahkan dari
upaya untuk menyeimbangkan kebutuhan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, dalam Islam
terdapat perbedaan yang jelas antara halal dan haram. Dengan kata lain, dalam aktivitas
ekonomi, dilarang mencampuradukkan antara halal dan haram. Hal ini merupakan bagian dari
batasan konsumsi dalam perilaku konsumen Muslim Islam memerintahkan: 1) memberi
prioritas pada konsumsi yang lebih diperlukan dan lebih bermanfaat; 2) menjaga agar konsumsi

berlebihan dihindari untuk semua jenis barang.
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Pembatasan konsumsi dalam Islam tidak hanya berlaku untuk makanan dan minuman,
tetapi juga mencakup jenis barang lainnya. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir al-
Misbah, bahwa barang haram terbagi menjadi dua jenis, yaitu haram karena substansi seperti
babi, bangkai, dan darah, serta yang tidak suci karena sesuatu bukan karena substansinya
seperti makanan karena tidak diizinkan oleh pemiliknya. Barang halal tidak termasuk dalam
kedua jenis tersebut. Selain itu, aspek-aspek yang harus dipertimbangkan adalah baik, sesuai,
bersih, dan tidak menjijikkan. Konsumsi dalam kerangka Islam selalu merupakan usaha moral
dan etis dengan orientasi sosial dan spiritual. Konsumsi dalam hal ini dilakukan dengan
mematuhi aturan, regulasi, dan nilai-nilai syariat dalam konsumsi, seperti yang diizinkan atau
dilarang, imperatif etika tentang yang baik dan buruk, memiliki keteraturan, tidak berlebihan
atau kikir, dan dengan kepedulian sosial terhadap berbagi dan peduli terhadap orang lain serta
perlindungan lingkungan (Khan, 1984, him. 3).

Konsep dan Tujuan Konsumsi Dalam Islam

Kebutuhan dharuriyah dalam kehidupan manusia sehingga setiap individu atau
kelompok akan melakukan apa yang disebut konsumsi. Karena merupakan kebutuhan primer,
Islam sebagai rahmatan lil alamin tentu memiliki aturan sendiri dalam mengatur semua
aktivitas umatnya. Teori Ekonomi Islam membedakan antara kebutuhan dan keinginan yang
tidak dilakukan oleh ekonomi konvensional (Anif Afandi & Amin, 2019). Al-Ghazali berbicara
tentang kebutuhan, yaitu hal-hal yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan dasar dalam bentuk
kebutuhan primer. Sementara keinginan adalah jenis kebutuhan dasar yang bersifat sekunder
atau bahkan tersier yang tidak memerlukan pemenuhan (Nasution, 2017). Jadi, individu atau
kelompok yang memiliki lebih banyak materi (uang) tidak selalu berhak menghabiskannya
untuk segala hal dan dalam jumlah yang mereka inginkan. Selain batasan keinginan, batasan
lain yang harus dipertimbangkan adalah bahwa seorang Muslim harus mengutamakan
kebajikan (maslahah) daripada keuntungan (israf). Islam melarang tuntutan barang-barang
dengan niat kemegahan, kemewahan, atau pemborosan yang dalam ekonomi konvensional
tidak penting.

Kegiatan konsumsi tidak hanya dipandang sebagai pengakuan terhadap kecenderungan
alami manusia, tetapi juga sebagai hubungan ontologis antara Sang Pencipta dan ciptaan-Nya.
Dalam konsep ekonomi konvensional, individu rasional membuat keputusan berdasarkan
kepentingannya sendiri yang akan memaksimalkan utilitasnya. Individu adalah pengoptimasi
utilitas yang akan memilih kombinasi barang dan jasa yang akan mencapai utilitas tinggi bagi
diri mereka sendiri dari pendapatan yang mereka miliki (Pindyck & Rubinfeld, 2018).
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Tujuan konsumsi dalam etika Islam adalah mengarahkan aktivitas konsumsi untuk
mencapai maslahah (kesejahteraan individu dan sosial) dengan harapan mencapai keridhaan
Allah SWT sebagai tujuan yang lebih mulia. Kesejahteraan (maslahah) didefinisikan sebagai
manfaat yang dapat diwujudkan (baik bagi individu maupun masyarakat, dunia maupun
akhirat) untuk kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, Choudhury berargumen bahwa tujuan
konsumsi mikro akan sangat sejalan dengan tujuan makroekonomi. Karena konsumsi akan
ditentukan dalam hal pencapaian optimal tujuan-tujuan sosial kunci, seperti penuhnya lapangan
kerja, stabilisasi harga, pertumbuhan ekonomi, dan tujuan pengembangan sosial-ekonomi
(seperti distribusi pendapatan, pengentasan kemiskinan), perlindungan lingkungan, pencapaian
spiritual, dan lain-lain. (Furgoni, 2017).

Monzer Kahf juga menjelaskan bahwa tujuan konsumsi adalah untuk memperoleh
manfaat terbesar, sehingga mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Aturan-aturan
konsumsi telah secara tegas dinyatakan dalam Al-Qur'an dan Hadis Nabi bahwa seorang
Muslim akan mencapai tingkat konsumsi yang baik jika konsumsi dilakukan sesuai dengan
ajaran Islam. Nata Atmadja menjelaskan bahwa kepuasan dalam Islam meliputi: kepuasan
konsumen dan kepuasan kreatif. Kepuasan konsumtif akan menghasilkan kepuasan yang siap
untuk Kreativitas, karena konsumsi akan memberikan kekuatan fisik; sehingga akan lebih
kreatif; artinya akan mendapatkan energi setelah mendapatkan kepuasan konsumtif sehingga
siap untuk berkreasi (Suyoto, 2012). Selanjutnya (Fatahillah, 2013) menjelaskan bahwa
kepuasan konsumtif adalah kepuasan untuk mencapai nilai kepuasan yang lebih tinggi, dan
kepuasan kreatif adalah kepuasan yang memiliki dasar (agama Islam).

Konsep Integrasi dalam Konteks Ekonomi Muslim

Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks ekonomi Muslim mengacu pada
penggabungan antara prinsip-prinsip agama Islam dengan praktik ekonomi sehari-hari. Ini
melibatkan pemahaman mendalam terhadap ajaran agama dan kemampuan untuk
mengimplementasikannya secara praktis dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi, termasuk
perilaku konsumsi. Integrasi ini menghubungkan nilai-nilai Islam, prinsip ekonomi Islam, dan
praktik ekonomi yang sesuai dengan ajaran agama.

Pentingnya Integrasi dalam Menentukan Perilaku Konsumsi: Integrasi konsep dan
aplikasi memiliki peran yang krusial dalam menentukan perilaku konsumsi dalam kegiatan
ekonomi Muslim. Dalam Islam, konsumsi yang bijaksana dan tidak berlebihan ditekankan

sebagai bagian dari tata cara hidup yang seimbang dan beretika. Integrasi memastikan bahwa
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prinsip-prinsip agama yang melarang pemborosan, kelebihan, dan pemenuhan keinginan yang
berlebihan tercermin dalam perilaku konsumsi individu atau masyarakat Muslim.

Integrasi konsep dan aplikasi juga membantu memahami dan mengimplementasikan
prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam konteks nyata, seperti menjaga keadilan dalam harga dan
transaksi, mempromosikan kesejahteraan umum, dan menghindari praktik yang merugikan
masyarakat. Dengan demikian, integrasi ini membantu membangun hubungan yang kuat antara
ajaran agama dan praktik ekonomi sehari-hari, memastikan bahwa perilaku konsumsi
didasarkan pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dengan menerapkan integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks ekonomi Muslim,
individu atau masyarakat Muslim dapat mengembangkan perilaku konsumsi yang bijaksana,
bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Hal ini tidak hanya memberikan
manfaat spiritual, tetapi juga berdampak positif pada pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, pemberdayaan sosial, dan harmoni dalam kehidupan umat Muslim.

Integrasi dalam konteks ekonomi Muslim mengacu pada penggabungan antara ajaran
agama dan praktik ekonomi sehari-hari. Integrasi ini penting untuk menentukan perilaku
konsumsi dan dapat membantu meningkatkan Kinerja penjualan Integrasi konsep dalam
konteks ekonomi Muslim mengacu pada penggabungan antara ajaran agama dan praktik
ekonomi sehari-hari. Integrasi dalam konteks ekonomi Muslim dapat membantu menentukan
perilaku konsumsi dan meningkatkan kinerja penjualan. Integrasi dalam konteks ekonomi
Muslim dapat membantu menentukan perilaku konsumsi dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen, seperti harga, preferensi, dan pengaruh iklan
dan promosi.

Integrasi dalam konteks ekonomi Muslim mengacu pada penggabungan antara ajaran
agama dan praktik ekonomi sehari-hari. Dalam Islam, ajaran agama mempengaruhi praktik
ekonomi sehari-hari, seperti dalam hal zakat, sedekah, dan riba. Integrasi dalam konteks
ekonomi Muslim dapat membantu memastikan bahwa praktik ekonomi sehari-hari sesuai
dengan ajaran agama, sehingga dapat membantu mempromosikan nilai-nilai Islam dalam
konteks ekonomi.

Konsep Konsumsi yang Tidak Berlebihan dalam Al-Quran

Konsumsi dalam Islam didasarkan pada kebutuhan, sehingga tidak berlebih-lebihan.
Dalam Al-Quran, terdapat beberapa ayat yang memberikan petunjuk dan pedoman tentang
perilaku konsumsi yang tidak berlebihan. Ayat Al-Quran menekankan bahwa konsumsi harus

didasarkan pada kebutuhan, sehingga tidak berlebih-lebihan. Ayat Al-Quran juga menekankan
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bahwa konsumsi yang berlebihan dapat menjadi bentuk pemborosan dan dapat merugikan diri

sendiri dan orang lain.

Dalam Al-Quran, terdapat beberapa ayat yang memberikan petunjuk dan pedoman
tentang perilaku konsumsi yang tidak berlebihan. Berikut adalah analisis beberapa ayat yang
relevan:

1. Al-An'am: 141: "Dan Dia-lah Yang menjadikan bagi kamu segala yang ada di bumi ini,
kemudian la berkehendak kepada langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit dalam dua masa
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” Ayat ini mengingatkan manusia bahwa Allah
adalah Pencipta yang memberikan segala sesuatu di dunia ini. Dalam konteks konsumsi,
ayat ini mengajarkan pentingnya bersyukur atas nikmat-nikmat yang diberikan dan
menggunakan mereka dengan bijaksana. Manusia harus memahami bahwa semua yang
ada di dunia ini adalah anugerah Allah dan harus menghindari perilaku konsumsi yang
berlebihan.

2. Al-A'raf: 31: "Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap masjid, makan
dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.” Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebihan dalam perilaku konsumsi. Meskipun manusia diperbolehkan
untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti pakaian, makanan, dan minuman, mereka harus
melakukannya dengan penuh kesederhanaan dan keseimbangan. Ayat ini menekankan
pentingnya menghindari perilaku konsumsi yang berlebihan, karena hal itu bertentangan
dengan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan kesederhanaan, keadilan, dan
keseimbangan.

3. Al-Isra’: 29: "Dan janganlah kamu menjadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu terbuka (memboros) dan janganlah kamu terlalu pelit, sehingga
kamu menjadi seorang yang tercela dan dalam keadaan sempit."” Ayat ini memberikan
arahan tentang pentingnya menjaga keseimbangan dalam perilaku konsumsi. Manusia
tidak boleh terlalu pelit sehingga menolak memberikan hak-hak orang lain, tetapi juga
tidak boleh terlalu boros sehingga terjerumus ke dalam kehidupan yang tercela. Ayat ini
menekankan perlunya menjalani kehidupan yang moderat dan bijaksana dalam
pengeluaran dan penggunaan sumber daya.

Dari analisis ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran memberikan arahan dan
pedoman yang jelas tentang perilaku konsumsi yang tidak berlebihan. Umat Muslim
diingatkan untuk bersyukur atas nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah, menggunakan

sumber daya dengan bijaksana, menjaga keseimbangan dalam konsumsi, dan menghindari
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perilaku konsumsi yang berlebihan. Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini dalam kehidupan
sehari-hari, umat Muslim dapat menciptakan masyarakat yang berkeadilan, berkelanjutan, dan
menjalani kehidupan yang seimbang secara ekonomi dan spiritual.

Implikasi dan Manfaat Integrasi Konsep dan Aplikasi dalam Konteks Konsumsi Muslim

Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim dapat memberikan dampak
positif pada individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa
implikasi dan manfaat integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim:

1. Implikasi Penting dalam Menciptakan Ekonomi yang Berkelanjutan dan Adil

a. Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim dapat membantu
menciptakan ekonomi yang berkelanjutan dan adil dengan menekankan pentingnya
pengendalian diri dan pemenuhan kebutuhan dasar.

b. Konsumsi yang tidak berlebihan dapat membantu mendorong keadilan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi

2. Konsumsi yang tidak berlebihan dapat membantu mendorong keadilan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi

a. Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim dapat membantu
meningkatkan kualitas hidup individu dengan menekankan pentingnya memenuhi
kebutuhan dasar dan menghindari perilaku konsumsi yang berlebihan.

b. Konsumsi yang terintegrasi dalam konteks Muslim dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan keluarga dengan menekankan pentingnya pengendalian diri dan
pemenuhan kebutuhan dasar. (Abdurrohman Kasdi, 2019)

c. Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dengan menekankan
pentingnya pengendalian diri dan pemenuhan kebutuhan dasar

3. Manfaat Ekonomi, Sosial, dan Spiritual dari Perilaku Konsumsi yang Terintegrasi dalam

Konteks Muslim

a. Perilaku konsumsi yang terintegrasi dalam konteks Muslim dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi dengan menekankan pentingnya
pengendalian diri dan pemenuhan kebutuhan dasar.

b. Konsumsi yang terintegrasi dalam konteks Muslim dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan sosial dengan menekankan pentingnya pengendalian diri dan

pemenuhan kebutuhan dasar



INTEGRASI KONSEP DAN APLIKASI DALAM MENENTUKAN PERILAKU KONSUMSI
DALAM KEGIATAN EKONOMI MUSLIM

c. Integrasi konsep dan aplikasi dalam konteks konsumsi Muslim dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan spiritual dengan menekankan pentingnya memenuhi
kebutuhan dasar dan menghindari perilaku konsumsi yang berlebihan. (Sefri Auliya,
2020)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari tinjauan tersebut adalah bahwa Islam sebagai agama memberikan
pedoman yang jelas mengenai prinsip-prinsip ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kesejahteraan umat manusia. Oleh karena itu, memahami perilaku ekonomi
Muslim dengan pendekatan yang terintegrasi antara konsep-konsep ekonomi konvensional dan
nilai-nilai Islam sangat penting. Perilaku ekonomi Muslim dipengaruhi oleh faktor-faktor
ekonomi tradisional seperti penawaran dan permintaan, tetapi juga oleh nilai-nilai agama, etika,
norma, dan keyakinan Islam. Agama Islam memiliki pandangan yang unik tentang keadilan
sosial, keberlanjutan, distribusi kekayaan, dan tanggung jawab sosial. Integrasi konsep dan
aplikasi dalam menentukan perilaku ekonomi Muslim dapat membantu menciptakan keutuhan
bangsa melalui penciptaan konsensus di antara keragaman yang ada. Dalam konteks ini,
integrasi konsep dan aplikasi dalam menentukan perilaku ekonomi Muslim dapat membantu
menciptakan ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, mempromosikan keadilan,
keberlanjutan, dan kesejahteraan dalam masyarakat Muslim. Dengan memahami perilaku
ekonomi Muslim dengan lebih baik, kita dapat merancang kebijakan ekonomi yang
memadukan prinsip-prinsip Islam dengan teori dan praktik ekonomi kontemporer, serta

mengembangkan ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

DAFTAR REFERENSI
Chapra, M. Umer (2011), The economic problem: Can Islam play an effective role in solving

it efficiently as well as equitably? IRTI Working Paper Series 1432-01, Jeddah: IRTI-
IDB.

Choudhury, Masudul Alam (1986), The microeconomic foundations of Islamic economics: A
study in social economics, American Journal of Islamic Social Science, 3(2), pp. 231-
245.

Heitmann, Mark, Donald R. Lehmann, and Andreas Herrmann (2007), Choice Goal Attainment
and Decision and Consumption Satisfaction, Journal of Marketing Research, XLIV, pp.
234-250.

64 JEBAKU - VOLUME. 4, NO. 2, AGUSTUS 2024



e-ISSN : 2827-8372; p-ISSN : 2827-8364, Hal. 55-65

Kahf, Monzer (1978), The Islamic economy: Analytical study of the functioning of the Islamic
economic system, Plainfield, Indiana: The Muslim Students’ Association of the United
States and Canada

Khan, M. F. (2013). An Alternative Approach to Analysis of Consumer Behaviour: Need for
Distinctive “Islamic” Theory. Journal of Islamic Business and Management, 3(2).

Meirison, M. (2020). Islamic Tolerance on Religious Freedom, Culture and Thought in
Andalusia. HIKMATUNA: Journal for Integrative Islamic Studies, 6(1). Qadir, J., &
Zaman, A. (2019). Sustainable development viewed from the lens of Islam. International
Journal of Pluralism and Economics Education, 10(1), 46.
https://doi.org/10.1504/1JPEE.2019.098181

Nasution, Mustafa Edwin, Nurul Huda, dkk. Pengenalan Ekslusif IImu Ekonomi Islam. Jakarta
: Kencana Prenada Group, 2006.

Robbins, Lionel (1945), An essay on the nature and significance of economic science, (2nd
ed.), London: Macmillan.

Rozalinda, R. (2014). Peran Wakaf dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan. Kafa ah:
Journal of Gender Studies, 2(1), 39. https://doi.org/10.15548/jk.v2i1.4

Rutherford, Donald (2007), Economics: The key concepts, London and New York: Routledge

Shaikh, S. A., Ismail, M. A., Ismail, A. G., Shahimi, S., & Mohd. Shafiai, M. H. (2017).
Towards an integrative framework for understanding Muslim consumption behaviour.
Humanomics, 33(2), 133-149. https://doi.org/10.1108/H-01-2017-0005

Sharif, K. (2019). Investigating the key determinants of Muslim ethical consumption behaviour

amongst affluent Qataris. Journal of Islamic Marketing, pp. 303-330. doi: 7. 303-330.
10.1108/JIMA-01- 2015-0001


https://doi.org/10.1504/IJPEE.2019.098181
https://doi.org/10.1108/H-01-2017-0005

